BAB Il

LANDASAN TEORI

3.1 APACHE

Apache adalah sebuah nama web server yang bertanggung jawab pada
request-response HTTP dan logging informasi secara detail (kegunaan dasarnya).
Selain itu, Apache juga diartikan sebagai suatu web server.yang kompak,
modular, mengikuti standar protokol HTTP, dan tentu saja. sangat digemari.
Kesimpulan ini bisa didapatkan dari jumlah pengguna yang jauh melebihi para
pesaingnya. Sesuai hasil survei yang dilakukan-oleh Netcraft, bulan Januari 2005
saja jumlahnya tidak kurang dari: 68% pangsa web server yang berjalan di
Internet. Ini berarti jika semua web server:selain Apache digabung, masih belum
bisa mengalahkan jumlah Apache.

Apache memiliki fitur-fitur canggih seperti pesan kesalahan yang dapat
dikonfigur, autentikasi berbasis basis data dan lain-lain. Apache juga didukung
oleh sejumlah antarmuka pengguna berbasis grafik (GUI) yang memungkinkan
penanganan server menjadi mudah. Apache merupakan perangkat lunak sumber
terbuka dikembangkan oleh komunitas terbuka yang terdiri dari pengembang-
pengembang dibawah naungan Apache Software Foundation.

Saat ini ada dua versi Apache yang bisa dipakai untuk server produksi,
yaitu versi mayor 2.0 dan versi mayor 1.3. Apache merupakan webserver yang
paling banyak digunakan saat ini. Hal ini disebabkan oleh beberapa sebab, di

antaranya adalah karena sifatnya yang opensource dan mudahnya
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mengkostumisasikannya. Di antaranya dengan menambahkan support secure
protocol melalui ssl dan konektifitasnya dengan database server melalui bahasa
scripting PHP.

Pada Apache menyimpan sebuah log yang mana terdapat 2 buah log
yaitu error log dan access log. Pada error log menyimpan pesan kesalahan pada
webserver kita, sedangkan access log menyimpan data data yang berupa. ip
pengakses web, time stamp, status code, besar bandwith yang diakses, keterangan
lokasi yang diakses, serta engine yang digunakan. Pada web server linux, file log
apache error log kebanyakan tedapat pada /usr/local/apache/logs/error_log,
sedangkan file log untuk access log apache ' biasanya terdapat pada
lusr/local/apache/logs/access_log. Dengan memanfaatkan access log apache,
banyak hal yang bisa dilakukan yaitu mencari siapa saja yang membuka web
server kita dan dengan menggunakan whois kita dapat mengetahui siapa pemilik

IP yang telah mengakses web Kkita.

3.2 MYSQL
3.2.1 Pengertian MYSQL
MySQL (My Structure Query Language) adalah salah satu DataBase
Management System (DBMS) dari sekian banyak DBMS seperti Oracle, MS
SQL, Postagre SQL, dan lainnya. MySQL berfungsi untuk mengolah
database menggunakan bahasa SQL. MySQL bersifat opensource sehingga
kita bisa menggunakannya secara gratis. Pemrograman PHP juga sangat

mendukung/support dengan database MySQL.
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Database adalah sekumpulan tabel-tabel yang berisi data dan merupakan
kumpulan dari field atau kolom. Struktur file yang menyusun sebuah database
adalah Data Record dan Field.

= Data adalah satu satuan informasi yang akan diolah. Sebelum diolah, data
dikumpulkan di dalam suatu file database.

= RECORD adalah data yang isinya merupakan satu kesatuan seperti
NamaUser dan Password. Setiap keterangan yang mencakup NamaUser
dan Password dinamakan satu record. Setiap record diberi nomor urut
yang disebut nomor record (Record Number):

» FIELD adalah sub bagian dari Record: Dari contoh isi record di atas,

maka terdiri dari 2 field, yaitu : field NamaUser dan Password.

Field

v v

UserName Password
anhar tesaja
hirin codenesia 3}7 Record
aat virologi

Gambar 3.1 Tabel database UserName Password

3.2.2 Tipe Data
Pada pemrograman database MySQL terdapat 26 tipe data, yaitu :
1. Bit
Tipe data bit hanya bisa menerima input angka 1 dan 0 sebagai nilai atau
bisa juga null, yang berarti tidak ada nilai. Tipe data ini sangat membantu

jika ingin menghasilkan output yes/no, true/false, dsb.
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Int

Tipe data ini dapat menerima nilai mulai dari -2°'(-2,147,483,648)
sampai 2*'-1 (2,147,483,647).

. Bigint

Tipe data ini mirip dengan int, hanya saja nilai yang diterima lebih'besar
daripada int. Tipe data ini dapat menerima nilai mulai dari =2 (-

9,223,372,036,854,775,808) hingga 2%*-1 (-9,223,372,036,854,775,807).

. Smallint

Tipe data ini juga mirip dengan int, hanya saja nilar yang diterima lebih
kecil dari int. Tipe data ini dapat menerima nilai mulai dari -2' (-32,768)
hingga 2"°-1 (32767).

. Tinyint

Tipe data ini menerima nilai yang lebih kecil dari smallint. Nilai yang

bisa diterima mulai dari 0 hingga 255,

. Decimal

Tipe-data ini-menggunakan 2 parameter untuk menentukan tingkat presisi

nilai yang diterima; precision dan scale.

e Precision : jumlah digit yang bisa diterima oleh field,
sedangkan
e Scale : jumlah angka di belakang koma yang bisa diterima

oleh field. Jadi, jika kita membuat parameter precision sebanyak 5
dan scale sebanyak 2 maka field kita bisa menerima nilai seperti ini :
123,45. Tipe data ini bisa menerima nilai mulai dari -10*hingga

10%-1.
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Numeric

Tipe data ini pada dasarnya sama dengan tipe data decimal. Jadi tipe data
ini bisa disebut sinonim dari decimal.

Money

Tipe data ini dapat menerima nilai mulai dari 2% (-
9,223,372,036,854,775,808) hingga 2%*-1 (-9,223,372,036,854,775,807).
Smallmoney

Tipe data ini pada dasarnya sama dengan tipe data money, hanya saja
nilai yang diterima lebih kecil, yaitu mulai-dari -214,748.3648 hingga
214,748.3647.

Float

Tipe data ini bisa menerima nilai yang tak terhingga, seperti pada nilai pi.
Tipe data ini bisa menerima nilai-mulai dari -1.79E + 308 hingga 1.79E
+308. Jika Anda mendeskripsikan field dengan tipe data seperti ini :
float(2), maka nilai. output dari pi (misalnya) adalah 3,14. Angka 2 di
dalam-kurung menjelaskan berapa banyak angka yang harus ditampilkan
dibelakang koma.

Real

Tipe data ini mirip dengan tipe data float, hanya saja menerima nilai yang
lebih kecil dibandingkan dengan float, yaitu mulai dari -3.40E +38
hingga 3.40E +38.

Datetime

Tipe data ini dapat menerima nilai tanggal dan waktu mulai dari 1

Januari 1753 hingga 31 Desember 9999
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Smalldatetime

Tipe data ini dapat menerima tanggal dan waktu mulai dari 1 Januari
1900 hingga 6 Juni 2079, dengan akurasi waktu yang digunakan adalah
menit.

Timestamp

Tipe data ini digunakan untuk mencatat record ketika data baru
dimasukkan dan diupdate. Tipe data ini sangat berguna untuk mencari
tahu perubahan yang terjadi pada database Anda.

Uniqueidentifier

Tipe data ini berfungsi untuk membuat.nilai yang unik yang mungkin
bisa tampil seperti ini 6F9619FF-8B86-D011-B42D-00C04FC964FF.
Tipe data ini berguna jika Anda ingin membuat serial number atau id
yang unik.

Char

Tipe data ini dapat digunakan untuk memasukkan data karakter non-
Unicode dengan jumlah karakter yang fix. Tipe data ini bisa menerima
hingga 8000 karakter, dan jumlah bytes yang dibutuhkan tergantung
jumlah karakter yang dimasukkan. 1 karakter membutuhkan 1 bytes,
sehingga jika Anda mendefinisikan seperti ini : char(5) maka
field tersebut hanya bisa menerima karakter sebanyak 5 buah karakter
Varchar

Tipe data ini mirip dengan tipe data char, namun tipe data ini berguna

bagi Anda yang tidak mengetahui secara pasti jumlah karakter yang akan
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dimasukkan oleh user. Tipe data ini juga bisa menerima nilai hingga
8000 karakter.

Varchar(max)

Tipe data ini juga mirip dengan varchar, hanya saja, nilai yang bisa
diterima mencapai 2%-1(2,147,438,67) bytes data.

Nchar

Tipe data ini mirip dengan tipe data char, namun tipe data ini_bisa
menerima nilai atau data Unicode (berbeda dengan tipe data char yang
hanya bisa menerima nilai karakter non-Wnicode). Tipe data ini bisa
menerima nilai hingga 4000 karakter.

Nvarchar

Tipe data ini mirip dengan tipe data varchar, namun tipe data ini bisa
menerima nilai atau data Unicode: Tipe data ini juga bisa menerima nilai
hingga 4000 karakter.

Nvarchar(max)

Tipe-data ini. mirip dengan tipe data varchar(max), namun tipe data ini
bisa menerima nilai atau data Unicode. Tipe data ini bisa menerima
karakter hingga 23-1 (2,147,483,67) bytes data.

Binary

Tipe data ini dapat menerima data binary dengan maksimum 8000
bytes data. Tipe data ini diinterpretasikan sebagai string dari bit misalnya

(110011001011).
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23. Varbinary
Tipe data ini hanya bisa menerima data binary saja. Tipe data ini berguna
untuk menyimpan data binary yang tidak diketahui pasti jumlah
bytes datanya.

24. Xml
Tipe data ini berguna untuk menyimpan data dalam format XML
Document. Tipe data ini dapat menyimpan data hingga 2Gh. Tipe data ini
merupakan tipe data baru yang terdapat di SQL Server 2005.

25. Image
Mendefinisikan binary data untuk menyimpan image seperti GIF, JPG,
TIFF,dII.

26. Text
Menyimpan teks sampai dengan-2 'GB. Text disebut juga dengan binary

large objects (BLOBS).

3.2.3 Entity-Relationship Diagram (ERD)

Diagram E-R adalah suatu media untuk menggambarkan model data E-R
dalam  bentuk diagram. ~ Simbol-simbol ~ yang  digunakan  untuk
menggambarkan model data E-R dengandiagram E-R adalah :

1. Entity : Simbol yang digunakan untuk entity berupa kotak persegi
panjang, dengan nama entity ditulis di dalamnya.
2. Relationship : Simbol yang digunakan sama dengan simbol keputusan

(belah ketupat), dengan hubungan yang terjadi ditulis di dalamnya.
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3. Atribut : Simbol yang digunakan berupa lingkaran, dengan nama atribut
ditulis di dalamnya.

4. Atribut Kunci : Simbol yang digunakan berupa lingkaran sama seperti
simbol atribut, akan tetapi atribut yang akan dijadikan kunci diberi garis

bawabh.

Gambar 3.2. memperlihatkan contoh diagram E-R untuk menggambarkan

hubungan antara Persons dan Vehicles :

Persons Vehicles

Gambar 3.2 Contoh diagram E-R

Berikut diberikan beberapa hal yang bisa digunakan sebagai petunjuk
untuk menggambar diagram E-R :
1. Kiriteria untuk membuat diagram E-R :

e Gunakan diagram E-R sebagai alat komunikasi untuk meyakinkan
bahwa seluruh sistem sudah dinyatakan dan dideskripsikan secara
benar.

e Yakinkan pula bahwa diagram E-R akan menstrukturkan data pada
jalan yang memungkinkan kita untuk mengubahnya menjadi bentuk
normal.

2. Penamaan
Gunakan kata benda untuk menamai kelompok entity karena sifatnya

yang pasif, dan gunakan kata kerja atau kata sambung (preposisi) untuk
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menamai kelompok relasi karena kelompok relasi menyatakan suatu

kegiatan. Gambar 3.3 memperlihatkan contoh bagaimana penamaan

untuk kelompok entity dan relasi.

PROJECTS

PARTS

MANAGERS

Gambar 3.3 Contoh penamaan entity dan relasi

3. Ada kemungkinan terjadi debih dari satu relasi di antara dua kelompok

entity yang sama, misalnya seperti‘contoh yang ditunjukkan oleh gambar

3.4.

COMPANY

o>

>

VEHICLES

Gambar 3.4 Relasi lebih dari satu di antara dua kelompok entity
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4. Total sistem tidak diperbolehkan untuk disertakan dalam diagram E-R,
dalam arti sistem yang sedang dibuat model E-Rnya tidak diperkenankan
untuk dimunculkan. Gambar 3.5 memperlihatkan contoh diagram E-R

yang salah yang menyertakan total sistem.

PARTS @ BUSSINESS

CUSTOMERS

Gambar 3.5 Contoh penggambaran diagram E-R yang salah

3.2.4 Pemetaan
Yang dimaksud dengan pemetaan-adalah asosiasi (pemasangan) sejumlah

entity dengan entity lainnya dalam kelompok relasi. Pada relasi biner, yaitu
relasi antara_dua kelompok entity, pemetaan antara sejumlah entity dapat
dibedakan-menjadi :
o Satu-ke-satu (one-to-one)

Setiap elemen dari entity pertama tepat dipasangkan dengan satu elemen

dari entity kedua, demikian juga sebaliknya.

Contoh : relasi antara Pasien dan Tmp_Tidur pada masalah medical

record.



Y
Abdul @ ® T-01
MarkumO\></0 T-02
Kumkum @~ ~e T-03
o/ \_
PASIEN TMP_TIDUR
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Gambar 3.6 Contoh relasi satu-ke-satu

Satu-ke-banyak (one-to-many) / banyak-ke-satu (many-to-one)
Setiap elemen dari entity pertama dipasangkan dengan beberapa elemen
dari entity kedua dan setiap elemen dari entity kedua tepat dipasangkan
dengan satu elemen dari entity pertama; demikian juga sebaliknya.

Contoh : relasi antara Pasien dan Ruangan pada masalah medical record.

Abdul ° ° R-01
Markum R-02
Kumkum

Gambar 3.7 Contoh relasi satu-ke-banyak

Banyak-ke-banyak (many-to-many)

Setiap entity dari elemen pertama dipasangkan dengan beberapa elemen
dari entity kedua dan setiap elemen dari entity kedua juga dipasangkan
dengan beberapa elemen dari entity pertama.

Contoh : relasi antara Pasien dan Dokter.
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Basuki

mkum

PASIEN DOKTER

Gambar 3.8 Contoh relasi banyak-ke-banyak

Penentuan jenis pemetaan untuk kelompok relasi‘ini tergantung kepada
dunia nyata yang dimodelkan oleh kelompok relasi tersebut. Jadi untuk
kelompok relasi yang satu mungkin Kita-dapatkan pemetaan yang berbeda
dengan kelompok relasi lainnya.

Terdapat 2 cara dalam pemetaan, yaitu :

1. Conceptual/Internal ~Mapping yaitu pemetaan yang mendefinisikan
hubungan antara level konseptual dan level internal. Pemetaan ini
menjelaskan bagaimana record dan field pada level konseptual
direpresentasikan pada level internal.

2. External/Conceptual Mapping yaitu pemetaan yang mendefinisikan

hubungan antar level eksternal dan level konseptual.

3.2.5 Perintah Dasar
1. DML (Data Manipulation Language) adalah paket bahasa yang
digunakan untuk melakukan manipulasi terhadap data pada sebuah basis
data. Manipulasi data meliputi kegiatan menambah, mengedit,

mengambil, dan menghapus data.
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Memasukkan Data (Insert)

Untuk memasukkan data ke dalam database, kita menggunakan
perintah INSERT. Aturan penulisannya adalah :
e [INSERT INTO <namaTabel> VALUES (isi kolom1,isi kolom2);
Contoh:

INSERT INTO anggota (uname, pswd) VALUES (‘anhar’,‘tesaja’);

Menampilkan Data (Select)
Untuk menampilkan data dalam tabel, kita menggunakan perintah
SELECT. Aturan penulisannya adalah :
e SELECT <field> FROM <namaTabel>;
Contoh :
SELECT uname FROM anggota;
Sedangkan untuk menampilkan keseluruhan tabel kita bisa menggunakan
perintah

SELECT *FROM anggota;

Mengubah Data (Update)

Untuk mengubah data dalam tabel, kita menggunakan perintah
UPDATE. Aturan penulisannya adalah :
e UPDATE <namaTabel> SET namaField=isi baru WHERE Kkriteria;
Contoh :

UPDATE anggota SET uname="aat” WHERE pswd="tesaja’;
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Menghapus Data (Delete)
Untuk menghapus data dalam tabel, kita menggunakan perintah
DELETE. Aturan penulisannya adalah :
e DELETE FROM <namaTabel> WHERE kriteria;
Contoh :

DELETE FROM anggota WHERE uname="anhar’;

DDL (Data Definition Language) adalah<bahasa dalam DBMS yang
digunakan untuk membuat atau mendefinisikan obyek-obyek di dalam
database. Secara umum digunakan untuk membuat obyek table dan view.
Secara khusus, di dalam DBMS tertentu digunakan untuk :

= Membuat trigger

= Membuat stored procedure

= Membuat database, index, rule, schema dan lain-lain (tergantung

DBMS)

DDL untuk tabel

= Untuk membuat tabel :
CREATE TABLE  <namatabel>  (<column_definition> |
<table constraint>)

= Untuk menghapus tabel :
DROP TABLE <namatabel>

=  Untuk memodifikasi tabel :
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= Menambahkan kolom baru :
ALTER TABLE <namatabel> ADD <namakolom> <tipedata>
<aturan>

= Menghapus kolom :

ALTER TABLE <namatabel> DROP <namakolom>

3.2.6 Membuat Database Dengaan PHP MYADMIN

PHPMyAdmin adalah perangkat lunak bebas yang ditulis. dalam bahasa

pemrograman PHP yang digunakan untuk menangani administrasi MySQL

melalui World Wide Web (www). PHPMyAdmin mendukung berbagai

operasi MySQL, di antaranya mengelola basis data, tabel-tabel, fields, relasi,
indeks, pengguna (users), perijinan (permissions), dan lain-lain.
Langkah-langkah membuat database dan memasukkan database ke dalam

PHPMyAdmin :

1. Langkah pertama buka browser dan ketikkan localhost pada URL
addressnya.

2. Pilih menu PHPMyAdmin.

3. _Ketikkan nama database yang ingin dibuat, kemudian klik tombol create
untuk membuat database tersebut.

4. Beri nama database dan tentukan jumlah fields.

5. Masukkan kategori-kategori pada database yang akan dibuat.

6. Isikan jenis datanya. Tentukan juga kategori mana yang akan dijadikan
primary key.

7. Masukkan data-data sesuai kategori.


http://id.wikipedia.org/wiki/Perangkat_lunak_bebas
http://id.wikipedia.org/wiki/Bahasa_pemrograman
http://id.wikipedia.org/wiki/Bahasa_pemrograman
http://id.wikipedia.org/wiki/Bahasa_pemrograman
http://id.wikipedia.org/wiki/PHP
http://id.wikipedia.org/wiki/MySQL
http://id.wikipedia.org/wiki/World_Wide_Web
http://id.wikipedia.org/wiki/Basis_data
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8. Kemudian klik Go dan data tersebut akan tersimpan.

9. Database telah selesai dibuat, close browser. Kemudian stop XAMPP.

3.2.7 Koneksi MYSQL Dengan PHP
Agar script PHP yang kita buat dapat terkoneksi dengan database MySQL,

kita harus menuliskan sintak dalam script PHP. Kita harus menggunakan
fungsi mysql_connect().
Contoh :
1. Buka notepad dan tulislah script ini :

<?php

$a=mysql connect(‘localhost’,’root’;”’);

if(1%a)

{

die(“Koneksi Gagal”.mysql error());

}

else

{

echo”’Koneksi Sukses”;
¥
7>

2. Simpan dengan nama koneksi.php, caranya pilih menu File — Save As,
kemudian keluar jendela Save As. Pada bagian ini file langsung disimpan
di folder htdocs. Beri nama koneksi.php dan ubah Save As Type menjadi

All Files, lalu tekan Save.
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3. Buka browser Mozilla, lalu ketik alamat http://localhost/koneksi.php.

Jika keluar tulisan Koneksi Sukses, berarti kita telah berhasil

menghubungkan PHP dengan database MySQL.

3.3 PHP
3.3.1 Pengantar PHP

Menurut dokumen resmi PHP, PHP singkatan<dari . PHP: Hypertext
Preprosessor. la merupakan bahasa berbentuk skrip yang ditempatkan dalam
server dan diproses di server. Secararkhusus® PHP dirancang untuk
membentuk web dinamis. Artinya ia. dapat berbentuk suatu tampilan
berdasarkan permintaan terkini. Misalnya, menampilkan isi database ke
halaman web. PHP bersifat bebas dipakai. Anda tidak perlu membayar
apapun untuk menggunakan perangkat lunak ini. Kode php di awali dengan
<?php dan di akhiri dengan ?> . Pasangan kedua kode inilah yang berfungsi
sebagai tag-kode PHP.

Salah satu kelebihan dari PHP adalah mampu berkomunikasi dengan
berbagai database yang terkenal. Dengan demikian menampilkan data yang
bersifat dinamis yang diambil dari database merupakan hal yang mudah untuk
diimplementasikan. Pada saat ini PHP sudah dapat berkomunikasi dengan
berbagai database meskipun memiliki kelengkapan yang berbeda-beda.

Untuk dapat memulai membuat program dengan PHP bisa menggunakan
editor text apa saja. Seperti notepad dan lain-lain. Selain itu kode-kode PHP

dapat diuji dengan menggunakan browser. Jika menggunakan windows maka


http://localhost/koneksi.php
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harus sudah menginstall XAMPP yang berfungsi untuk membuat komputer
menjadi web server. Untuk file PHP disimpan pada folder /xampp/htdocs.

Lalu untuk menguji dengan browser, tuliskan alamat http://localhost/file.php.

3.3.2 Tipe Data Dan Konstanta

Tipe data pada PHP ada tiga macam, yaitu integer, double, dan string.
Integer menyatakan tipe bilangan bulat dengan jangkauan ‘mulai-dari -2
milyar hingga +2 milyar. Double menyatakan tipe data.bilangan yang
mempunyai bagian pecahan. String merupakan.tipe data teks atau sederetan
karakter yang tidak menyatakan bilangan. Misalnya; berupa nama barang atau
nama orang.

Konstanta menyatakan nilai tetap di dalam program. Pada PHP dikenal
sejumlah karakter yang menggunakan penulisan secara khusus, yaitu
didahului dengan simbol backslash (\). Misalkan, \n berarti karakter pindah
baris (newline), \r berarti carriage return. Selain itu pada PHP juga terdapat
konstantasimbolis. Berikut adalah peulisan konstanta :
<?php

echo “halo”;

echo “\”selamat belajar\””;

>

3.3.3 VARIABEL
Semua bahasa pemrograman menyediakan variabel yang berfungsi untuk

menyimpan sutau nilai dan nilai yang ada didalamnya dapat diubah sewaktu-


http://localhost/file.php
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waktu. Variabel dalam PHP diawali dengan tanda $ dan tidak memerlukan
deklarasi variabel. Anda dapat memberi nilai ke suatu variabel kapanpun.
Bahkan, bisa saja anda mengubah tipe nilainya. Misalnya, mula-mula anda
memberikan bilangan 10 ke x. Kemudian anda mengubah menjadi string:
Berikut ini contoh variabel dengan nama variabel tes dan menyimpan sebuah
data string “dunia maya” :
<?php

$nama = “dunia maya”;

$x=10;

$x="sepuluh”;

7>

3.3.4 ARRAY

Suatu array dapat diciptakan<dengan menggunakan beberapa konstruksi
array sebagai berikut :
$kota = array(“surabaya”,”’jakarta”),
$pulau[0]= “jawa”;
$pulau[ 1]="kalimantan”;

Kode di atas adalah 2 cara membuat konstruksi array. Angka yang
diletakan pada tanda [ ] adalah indeks. Pada prakteknya indeks tidak harus
dimulai dari nol. Untuk dapat mengambil isi dari array bisa menggunakan

notasi $nama_array[index].
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3.3.5 FUNCTION
Dalam PHP terdapat beberapa function yang bisa langsung kita gunakan
tanpa kita harus membuat function tersebut. Pada buku ini menggunakan
beberapa funtion yaitu:
1. mysqgl_connect
Fungsi ini digunakan untuk membuat hubungan ke database MySOQL
yang
terdapat pada suatu host. Berikut adalah bentuk pemanggilanya:
$sambung = mysql_connect ( “host”,”user”,’password”);
Dalam hal ini host menyatakan nama-host tempat MySQL berada, user
adalah pemakai yang akan dikoneksikan, password adalah password dari
pemakai atau user. $sambung adalah sebuah variabel yang menyimpan
nilai balik dari koneksi ke database:.
2. mysql_select_db
Fungsi ini digunakan untuk memilih database. Berikut adalah cara
menggunakannya :
mysql select db (“database”);
Database di sini adalah nama database yang akan dipilih.
3. mysql_close
Fungsi ini digunakan untuk menutup hubungan ke database MySQL.
Berikut adalah cara menggunakannya :

Mysql_close ($sambung);
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Fungsi ini digunakan untuk membaca atau membuka file. Function ini

memiliki nilai balik. Berikut adalah cara menggunakannya :

$file = fopen(“"namaberkas", "mode");

File dengan nama namaberkas adalah tempat di mana file tersebut akan

dibuka. Sedangkan mode adalah mode yang digunakan untuk membuka.

Nilai balik akan disimpan ke dalam variabel file. Berikut tabel. mode

yang digunakan :

Tabel 3.1 mode berkas

Mode

Keterangan

Hanya bisa dibaca. Penunjuk diletakan di awal berkas

r+ Membaca dan menulis. Penunjuk berkas akan diletakan di awal
berkas.

w Hanya menulis. Jika belum ada, maka berkas akan diciptakan
dan jika sudah ada, maka isinya akan dihapus.

w+ Membaca dan menulis. Jika belum ada, maka berkas akan di
ciptakan dan jika sudah ada, maka isinya akan dihapus.

a Digunakan untuk menambah data. Pada saat berkas dibuka

maka penunjuk akan berada di akhir berkas. Jika berkas belum

ada, maka akan diciptakan.
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a+ Berkas dibuka dengan mode baca dan tulis. Penunjuk diletakan
di akhir berkas dan apabila berkas belum ada, maka akan

diciptakan.

5. fgets
Fungsi ini digunakan untuk membaca data yang terdapat pada berkas.
Berikut adalah cara penggunaannya :
$baca=fgets($file);
$file adalah variabel tempat menyimpan nilai balik dari file tersebut
saat menggunakan fopen dan data yang dibaca disimpan ke dalam
variabel $baca.
6. fclose
Fungsi ini digunakan untuk menutup berkas. Berikut adalah cara
penggunaannya:
fclose(S$file);
$file adalah variabel tempat menyimpan nilai balik dari file tersebut
saat. menggunakan fopen.
7. feof
Fungsi ini berguna untuk memeriksa apakah penunjuk sedang
menunjuk akhir berkas atau tidak. Cara menggunakannya adalah :

feof($file);

8. explode



10.

40

Fungsi ini digunakan untuk memecah (parsing) suatu string dan
hasilnya akan disimpan ke dalam array. Contoh pengunaannya sebagai
berikut :
$hasil=explode(“.”,”$kata”);

Artinya, memecah sebuah data string yang terdapat pada variabel kata
dengan pemisah tanda titik dan hasilnya disimpan ke dalam hasil.
Kemudian secara otomatis hasil akan menjadi sebuah array. Tanda titik
bisa diganti dengan tanda apapun sesuai kebutuhan. Jika menemukan
tanda titik yang pertama maka secara otematis string-yang berada di
depan akan disimpan pada indeks ke-0. Sedangkan yang berada di
belakang akan disimpan pada indeks selanjutnya.
bindec

Fungsi ini digunakan untuk mengubah bilangan biner ke dalam bentuk
bilangan bulat. Berikut adalah cara penggunaannya :
$hasil=bindec($nilai);

Artinya, mengubah bilangan biner yang disimpan di dalam variabel
$nilai dan hasil konversi akan disimpan ke dalam variabel $hasil.
strrev

Fungsi ini digunakan untuk membalik suatu nilai. Contohnya jika
terdapat sebuah nilai string “belajar php” maka jika menggunakan strrev
akan berubah menjadi “php rajaleb”. Berikut adalah contoh
penggunaannya :

$hasil= strrev($nilai);
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strtotime

Fungsi ini digunakan untuk mengubah time stamp menjadi unique
time stamp. Unique time stamp adalah time stamp yang dengan bentuk
sekumpulan bilangan bulat saja. Berikut adalah cara penggunaannya :

$hasil=(strtotime("$timestamp™));

@

PHP mendukung satu operator error control: pada tanda (@). Bila
ditujukan ke ekspresi dalam PHP, pesan.kesalahan yang mungkin
dihasilkan oleh ekspresi yang akan diabaikan.

Jika Anda telah menetapkan.fungsi-penanganan error kustom dengan
set_error_handler () maka masih akan dipanggil, tapi kustom penanganan
error ini dapat (danharus) memanggil error_reporting () yang akan
mengembalikan O ketika panggilan yang memicu kesalahan didahului
oleh @.

Jika fitur track errors diaktifkan, pesan error yang dihasilkan oleh
ekspresi akan disimpan dalam variabel $ php_errormsg. Variabel ini akan
ditimpa pada setiap kesalahan, jadi periksa terlebih dahulu jika Anda
ingin menggunakannya.
mysql_query

Fungsi mysql_query berguna untuk mengeksekusi permintaan
terhadap sebuah tabel atau sejumlah tabel. Bentuk pemanggilannya :

mysql_query (permintaan, pengenal_hubungan)
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Dalam hal ini pengenal_hubungan menyatakan pengenal yang
diperoleh dari pemanggilan fungsi mysqgl_connect dan argumen
permintaan berupa pernyataan SQL untuk mengakses tabel. Tabel-tabel
yang dapat diakses adalah tabel milik database yang disebutkan melalui
mysql_select_db.

Fungsi ini menghasilkan suatu nilai yang digunakan sebagai pengenal
hasil bagi sejumlah fungsi lainnya yang berawalan mysql_. Bila terjadi
sesuatu kesalahan, hasilnya berupa FALSE.
mysql_fetch_array

Fungsi ini mempunyai kegunaan-serupa dengan mysql_fetch_row.
Hanya saja setiap kolom akan disimpan dua kali pada array hasil. Yang
pertama memiliki indeks<angka (dimulai dari nol) dan yang kedua
berindeks-kan nama kolom. Bentuknya pemanggilannya :
mysql_fetch_array (pengenal hasil)

Dalam hal ini pengenal_hasil menyatakan nilai yang diperoleh dari

pemanggilan fungsi seperti mysql_db_query atau mysql_query.

3.3.6 PERNYATAAN KONTROL

Dalam PHP sama dengan bahasa program yang lain terdapat pernyataan

pengambilan keputusan yaitu if dan switch. Pernyataan perulangan yaitu

while, do-while, dan for serta break, continue, dan exit. Dalam pembuatan

buku ini hanya digunakan beberapa pernyataan saja, yaitu :

1. If
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Dalam if terdapat 3 macam bentuk yaitu if, if-else, if-elseif. Berikut
penulisannya.
if(ekspresi)
{

Pernyataan

Bentuk di atas adalah bentuk dari if dan jika ekspresi benar, maka
pernyataan akan dijalankan.
if (ekspresi)
{

Pernyataan_1

else

Pernyataan 2

Bentuk di atas adalah bentuk dari if-else. Pernyataan_1 dijalankan
jika ekspresi bernilai benar dan jika salah maka pernyataan_2 yang akan
dijalankan.

it (ekspresi)
{

Pernyataan_1

¥

elseif (ekspresi)
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Pernyataan_2

else

Pernyataan_3

Pernyataan di atas sangat berguna jika melakukan banyak alternatif
dalam pengambilan keputusan. Prinsipnya.sama dengan if di dalam
bahasa pemrograman yang lain seperti-C atau Visual Basic.

2. While

Pernyataan while merupakan salah satu pernyataan yang berguna
untuk perulangan yang mana-Kita tidak tahu harus berapa kali dia
mengulang. Pernyataan ini akan memeriksa nilai ekspresi terlebih
dahulu. Jika bernilai benar maka pernyataan akan dijalankan dan
kemudian ekspresi dievaluasi lagi. Proses ini berulang sampai ekspresi
salah. Untuk ekspresi adalah keadaan di mana harus berhenti
mengulang dan pernyataan harus memiliki kondisi berhenti. Berikut
cara penulisannya :
while (ekspresi)

{

Pernyataan
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3. For
Pernyataan ini sama seperti halnya dengan while, namun
perbedaanya adalah jika while digunakan saat kita tidak tahu berapa
kali dia melakukan perulangan. Sedangkan for digunakan saat kita
sudah tahu harus berapa kali melakukan perulangan. Berikut adalah
cara penulisannya:
for ($i=0;$i<4;$i++)
{
echo “ulang”;
}
Penulisan di atas maksudnya adalah akan mencetak kata-kata
“ulang” sebanyak 4 Kkali;
4. Exit
Pernyataan ini berguna untuk mengakhiri pengeksekusian. Dengan
dijalankannya perintah ini maka segala kode baik PHP atau HTML

tidak dikirim ke dalam browser.

1.3.7 Membuat Grafik
Banyak cara untuk membuat grafik dengan cara menambah library yang
telah disediakan. Salah satu library yang digunakan pada tulisan kali ini
adalah JPGraph. JPGraph adalah sebuah library grafik yang berorientasi
obyek. Kelebihan yang dimiliki adalah simple atau mudah digunakan
sehingga tidak perlu waktu lama untuk mempelajarinya. Untuk langkah

langkah penggunaannya sebagai berikut :



46

=>» Download library JPGraph di http://jpgraph.net/download/

=>» Kemudian ekstrak file tersebut dalam sebuah folder

=>» Kemudian include file jpgraph.php pada file PHP anda

=>» Untuk membuat grafik berupa garis include juga file jpgraph_line.php

dan untuk membuat grafik berupa bar gunakan jpgraph_bar.php
=>» Setelah itu barulah gunakan beberapa function yang ada dalam jpgraph
3.4 UTILISASI BANDWITH

Utilisasi merupakan parameter yang menunjukkan .seberapa besar
prosentase suatu sumber daya yang digunakan:-Dalam hal ini sumber daya
yang dimaksud adalah bandwidth suatudink yang menghubungkan antara
kedua sisi yaitu sisi pelanggan dan provider. Utilisasi bandwidth suatu link
menunjukan rasio antara ukuran bandwidth total terpakai oleh pelanggan
dengan bandwidth yang tersedia, sehingga bila dirumuskan akan terlihat

seperti dibawabh ini :

rate_bit

Utlllty = WX 100%

dimana:
rate bit.= merupakan laju bit (bandwidth) total yang terpakai oleh
pelanggan pada satu waktu (bps)

bandwidth = merupakan jumlah besaran bandwidth yang tersedia (bps)


http://jpgraph.net/download/



